KAJIAN POLA PERESEPAN PASIEN DIABETES MELITUS
DI SEMBILAN APOTEK WILAYAH SURABAYA SELATAN

YANUAR HADI IRAWAN
2443008139

FAKULTAS FARMASI
UNIKA WIDYA MANDALA SURABAYA

2013












ABSTRAK

KAJIAN POLA PERESEPAN PASIEN DIABETES MELITUS
DI SEMBILAN APOTEK WILAYAH SURABAYA SELATAN

YANUAR HADI IRAWAN
2443008139

Berubahnya paradigma pelayanan kefarmasian di Indonesia dari pelayanan
yang berorentasi pada obat (drug oriented) menjadi pelayanan yang
berorientasi pada pasien (patient oriented), menuntut apoteker untuk
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan agar mampu berkomunikasi
langsung dengan pasien secara aktif. Komunikasi yang aktif umumnya lebih
ditujukan kepada pasien dengan riwayat longterm therapy khususnya pasien
diabetes melitus. Pengobatan diabetes melitus yang relatif lama dan
berkelanjutan menimbulkan banyak masalah tentang pengobatan diabetes
melitus itu sendiri. Ditambah pula dengan banyaknya jenis Obat
Antidiabetik (OAD), membuat dokter lebih leluasa meresepkan jenis OAD
kepada pasien. Hal ini menambah deretan kasus terjadinya Drug Related
Problems (DRPs). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
kajian pola peresepan pasien diabetes melitus di beberapa apotek wilayah
Surabaya Selatan. Penelitian ini bersifat deskriptif dan jenis penelitian
adalah retrospektif dengan menganalisis resep pada bulan Januari-Juni 2012
di 9 apotek yang tersebar di masing-masing kecamatan wilayah Surabaya
Selatan. Data resep tersebut akan diteliti mengenai jenis obat antidiabetik
(nama generik dan nama dagang), golongan obat antidiabetik, kombinasi
antar obat antidiabetik sehingga diperoleh pola peresepan obat antidiabetik
di wilayah Surabaya Selatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa resep
periode Januari-Juni 2012 yang mengandung obat antidiabetik sebesar
1,4%. Penulisan nama obat antidiabetik pada resep oleh dokter dengan
menggunakan nama generik sebesar 46,1% dan dengan nama dagang
sebesar 53,9%. Golongan obat yang paling sering digunakan adalah
Sulfonilurea sebesar 40,1% dan Biguanida sebesar 41,0%. Kombinasi antar
obat antidiabetik yang sering diresepkan adalah Glibenclamide dan
Metformin dengan persentase 48,9%.

Kata kunci: pelayanan, diabetes melitus, pola peresepan, retrosprektif,
Surabaya Selatan



ABSTRACT

A STUDY ON PRESCRIBING PATTERN IN THE PATIENT WITH
DIABETES MELLITUS IN NINE PHARMACIES OF SOUTH
SURABAYA

YANUAR HADI IRAWAN
2443008139

The changing paradigm of pharmaceutical care in Indonesia from drug
oriented to patient oriented, requires pharmacists to enhance their
knowledge and skills to be able to communicate directly with patients
actively. Active communication is generally more directed to patients with a
history of longterm therapy in particular patients with diabetes mellitus.
Treatment of diabetes mellitus is a relatively long time and continue to pose
a lot of problems concerning the treatment of diabetes mellitus itself.
Coupled with the many types of OAD, making pharmacist more flexibility
to the patient to prescribe the type OAD. This adds a row the event of Drug
Related Problems (DRPs). Therefore, it is necessary to study the
prescription pattern of patients with diabetes mellitus in several pharmacies
in South Surabaya. This research was descriptive and retrospective type of
research was to study the prescription in the January-June 2012 at 9
pharmacies scattered in each sub region South Surabaya. Prescription data
will be examined on the type of antidiabetic drug (generic name and brand
name), class of antidiabetic drugs, each other antidiabetic drug
combinations to obtain antidiabetic medication prescribing patterns in the
South Surabaya. The results showed that the prescription period of January
to June 2012 containing 1.4% antidiabetic medication. The antidiabetic
medication prescribed by a doctor using a generic name was as much as
46.1% and brand name by 53.9%. Classes of drugs most commonly used
sulfonylurea 40.1% and Biguanides 41.0%. The combination between the
commonly prescribed antidiabetic medication was Glibenclamid and
Metformin with percentage 48.9%.

Keywords: care, diabetes mellitus, prescribing patterns, retrosprective,
South Surabaya
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